STUDI KRITIS
SUNAN ABU DAUD

Oleh Kholid Syamlbinti Abul Abbas

Kitab ini pantas uniuk kita kaji dan pelajari dengan scksama karena merupakan peninggalan
bersejarah yang berisikan ilmu-tlmu Islam dan bervisikan pedoman-pedoman untuk seseorang

membimbing dalam memahami agama Is
sebagian dari hal-hal yang berhubungan
dari pembahasan yang disampuaikan Syeikh Mu

lam yang mulia ini. Maka disini akan dipaparkan
dengan kitab terscbut dengan ringhas yang dicembil
hammad bin Hadi al-Madkhali dalam materi

Kuztub As Sunnah di Universitas Islam Madinah yang pernah didengur oleh penyusun dengan
penambahan-penambahan dari penyusun sendiri. Mudah-mudahan dapat bermanfaal buygi
para pembaca sekalian. Kemudian pembahasan ini disusun dengan sub-sub pembahasan

sebagai berikul:

Namas Kital |
Nama kitah
adnlah  As  Sunan,

# demikianiah dinamakan
oleh penyusunnya, ketika belinu
berkald di kitab Risalah Ila Ahli
Makkah. “Sesungguhnya kalian
telah  meminta  ako  untuk
menjelaskan kepada kaliun
hadita-hadits yang terdapat pada
Kitalh As Sunan™.

2. Busunannya

Beliou susun kitab ini
menurul susupnan babdbab figh,
karena A# Sunan menurut istilah
whli hadits adalah kitab-kitab
yvang disusun menurat bab-hab
figih. Maka tidak didapati di
dalam kitab ini pombahasan
leatang suldd, sifat-sifat syvurga
dan neraka, dan lain-lainnyn,
Keecuali beliau tambahkan ini satu
kitab yang membahas tentang
masalah aqidah di akhir kitabnya
ini

3. Sebab-sebab Penulisan

Tentang hal ini telah
belizu jeluskun hahwa itu dalam
rangka mengumpulkan hadils-
hadits yvang berkaitan dengun
hukum-hukum syari'at vang
diambil sebagai dalil oleh para
ahli figilh dalam menyusun
hukum-hukom figih,

Abu Daud berkata dalam
Rizalalinys kepada Ahli Makkah:
"Tidakiah aku menyusun
imengumpulkan) dalam fhitab As
Sunan hecuali hadits-hadita
hukum, den tidak ulky meesukkan
kitab zuhud dan fadhall amal
padanya” tisalak Abi Daud lla
Al Makkah halaman 83

4. Manhaj Beliau Didalam
Kitab Ini

Beliau tidak memberi
pengantar (mugadimah) bagi
kitahnya ini dengan sesuata yang
biza menjelaskan manhaj beling
di sini, ini karena telah menjadi
kebiasaan para pendohulunya
dari pura unam yiang mengorang
kitab-kitab hadits, tetapi beliau
menulis Risalah Ila Ahli
Makkah yang menjelaskan
manhaj beliau dalam kitabnya ini
dan dia merupakan satu
mugadimali yang menggantikan
mugadimah kitabnya ini,

Kemudiaon beoliauw me-
nyusunnya menurut bab-bab figh
dan kitab-kitabnya juga demikian
Dimulai dengan kitab Ath-Thaha-
pal. Jumlah kitab-kitab tersebut
35 kitab dan setiap kitab terdiri
dari beberapa bab, dan terkadang
bab-bab tersebut terbagi menjadi
beberapa sub bub, sertn belian
merincinya jika dianggap perlu,
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seperti pembagian bab-bab Rk’
dan Sujud menjadi 56 bab atau
pembagian bab-bab Jum'at
menjadi 63 bub

Kemudian bab-bab ter-
sehut berbeda-beda, adakalonya
banyuk haditsnys dan adakalanya
sodikit dan terkadang beliau
memanjangkan  pembahasan
dalam satu kitab dan meringkas
vang lainnya. Sampai-sampai
terkadang tidok memasukkan
dalam satu bab keeuall satu
hadits atau dus hadits saja,
sebagaimana yang beliau jelaskan
hal itu dalam Risalahnya kepada
Alli Makkali. Beliau berkata:
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Dan tidaklah alu tufis daiam
satw bab, kecuall satu hadits claun
dua, waleupun terdepat delam
hab itu hadite-hadits shahih,
karena (pomuatan semua inil
cubup banvek, dan aku hanya
ingin memudahkan pemanfactan
nya saje (halaman 24).

Tidaklah beliau meng-



ulangi satu hadits dalam bab
kecuali karena adanva faedah
yang mengharuskan pengulangan
nya karena tambahan itu
mengandung faedah. (Lihat
Risalah Ila Ahli Makkah
halaman 25), Beliau meringkas
hadits-hadits vang panjang
dengan menyebut tempat yang
berkenaan dari hadits vang
sesuai dengan bab vang beliau
susun, dan ini menunjukkan
kesungguhan belinu yang amat
sangat dalam memberikan
manfaat darl kitab ini kepada
para pembacanya.

Dan ringkasan hadits ind
berbeda-beda, adakalanya beliau
menyebut satu hadits dalam
suatu bab kemudian beliau serta
hadits lain dengan mengatakan:
{yang semakna dengan ite), dan
kalimat ini mencukupkan, dari
pada mengulang lafadz hadits
secara keselurahan. Ini menun
jukkan kKetelitian beliau dalam
memasukkan hadits-hadits di
dalam kitabnya, karena hal itu
memberikan faedah bahwa di
sana ada perbedaan lafadz dan
dua periwavatan atau lebih, yang
mengandung makna satu.(lihat
Risaloh [la Ahli Makkah hal. 25)

Sesungguhnya beliau jika
menemui dua riwayat atau lebih
dan disana ada perbedaan lafadz
berupa tambahan lafadz pada
sebagiannyva, maka beliau akan
menuliskan hadits yang pertama
dengan sanadnya dan lafadznya
secara lengkap kemudian menye-
but sanad hadits yang lainnya dan
menyebut tambahan lafadznya
saja dan ini banyak dilakukan
dalam kitabnya 1tu. Sebaga;
contoh: (Hadits Neo:111,112,113
dan 114 dalam kitab Thaharah
bab sifat wudu' Rasulullah 3=
hal:1/81-83).
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Abu Daud berkata: “Musaddad
telah menceritakan kepada kami,
belinu berkata: “Abu ‘Awwaanah
telah menceritakan kepada kam
dari Khalid bin Algamah dari
Abdun Khair, dia berkata: "Al;
= telah datang kepada kami
dalam keadaan sudah menunat
kan shalat, lole beliaw meminta
air wntul bersuci, maka kami
berkata: “Apa yvang akan belicau
perbuat dengan air tersebut,
sedanghan beliau telah shalat?
Tidallah beliey inginkan kecuali
untuk mengajaer kita, lalu
dibawakan satu bejana berisi air
dan gayung, lalu beliau menuang
kan air ketangan kanannva dan
mencuel kedua tangannye tige
kali, kemudian berkumur-humur
dan memasukhkan air ke hidung
tiga hkali, dengan telapak tangan
yang dipakai untuk mengambil
air, kemudien membasiwh muka
tign kali, lalw mencuci tangan
kanannya tiga kali dan tangan
kirinve tiga kali, kemudian
memasukkan tangannyva he
bejana, laly mengusap kepala
nya sekali swjo, kemudian

mencuci haki konannva Hzga kali
dan haki kirinva tiga kali,
kemudian ‘Baragng
giape yang suka mengetahui sifat
wudy' Nabi 5=
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Abu Daud berkata: Al Hasan bin
Ali Halwany Telah menceritakan
kepada kami , dia berkata: Al
Husain bin Ali Al Ju'fy telah
menceritakan kepada kami dan
Zaaidah, dia berkata: Khalid bin
Algamah Al Hamadany telah
menceritakan kepada Kami  dari
Abdun Ehair, beliau berkata: “Alf
o= telah shalat subuh, kemu
dian masuk ke Rahbah (satu
tempat di Kufah) lalu meminte
air, maka datanglah seorang
budak membawa bejana berisi
air dan gayung, Abdun Khair
berkata: “lalu beliau mengambil
bejana dengan tangan kanannya
dan menumpahbannye ketangan
kirinya dan mencuci hedua
telapak tangannya tige kali
kemudian memasukhkan tangan
kanannya ke bejana lalu ber-
kwmur - kumur tiga hali-,
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Kemudian dia (Zaidah) menyebut
kan lafadz hadits yang hampir
sama dengan hadits  Abi
‘Awaanah lalu berkata: "Ke
mudian mengusap kepalanya
bagian depan dun belakangnyu
sekali gaja,” lalu menyebutkan
lafadz hadits dengan semisalnya
thadits Abi “Awaanah),
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Beliau berkata: “Muhammad bin
al-Mutsana telah meénceritakan
kepada kami, beliau berkata:
Muhammad bin Ja'far telah
menceritakan kepadaoku, belian
iSvu'bah) telah berkata menceri
takan kepada kami, belian
berkata aku telah mendengar
Malik bin ‘Urfuthah, beliau
berkata: “Save telah mendengar
‘Abdun khair berkatn: Aku lelak
melihat ‘Ali &= diberi kurst laly
duduk di atesnyva kemudian
didatanghan sejenis cerel berisi
atr lale die meneuci tangannyo
tiga kali kemudian berkumur-
humur bersamaan dengan
memasukkon air ke hidung
dengan air vang sama (satu airl
dun menyebut hadits:
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Beligu Berbate: "Utsman bin Abi
Svaibal teldh mencerttakan
kepada kami,” belinu berkata:
“Abu Nu'nim telah menceritakan
kepada kami,” beliaw berkata:
Rabiah al-Kinany telah men-
cevitekan kepado kami dari al-
Minhaal bin ‘Amr dari Zirrd bin
Hubaisy bahwasanya dia
mendengar Ali = ditanya
tentang wudhu Rasulullah =2
lalu dia menecerttakan hadits
tersebut; dan berkatu; dan Beliau
mengusap kepalanya sompai
tidual menetes (air dari kepala)
dan mencuci hedua kakinyae tige

kali-tiga kali kemudian berkata:
demikionleh wudly Rasulullah.

Abu Daud akan menjelas-
kan kalay yang meringkas
riwayat adalah orang lain, dan
kalau dari dirinva, maka beliay
akan diam; contohnya, hadits
nomor 49 pada bab “Bagaimana
bersiwak® beliau berkata:
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Musaddad berkata: Hadits ini
asalnya hadits yang panjang
tetapt aku meringhasnya (1/42).

Demikian juga beliau
memiliki talig-ta’liy (komentar)
terhadap matan-matan, (lafadz-
lafadz hadits) kalau diperlukan
dan kebanyakan dari ta'liq
(komentar) beliau itu pendek
(ringkas) dan jarang sekali
berkomentar panjang lebar,
contoh  komentarnya yang
panjang adalah komentar beliau
dalam kitab Thaharah bab orang
vang berkata: Dia (mustahadiah)

mandi dari bersuci sampai
bersuci lagi. Hadits nomor 300 (1/
210-211).
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Abu Daud berkata: “Dan hadits
Adi bin Tsabit dan al A’'masy danr
Habib dan Ayub Abil “Alla’
semuanya lemah lagi tidak
shahih, dan yang menunjukkan
kelemahan hadits dari Habib
adalah hadits ini diwagafkan
(sanadnya hanya sampai sahabat
-pen.) Oleh Hafs bin Ghiyats dari
Al ‘Amasy. Dan Hafs bin Ghiyats
mengingkari bahwa hadits ini
marfu’ (sanadnya sampai
Rasulullah -pen) dan juga
diwagafkan oleh Asbaath dari Al
‘Amasy secara mauquf dari
‘Aisyah.”

Abu Daud berkata: “Dan
Ibnu Daud meriwayatkan juga
dari Al ‘Amagy secara marfu’
awalnya (lafadz) din dan
mengingkari lafadz yang ada
tketerangan) wudlu setiap kali
shalat. yang juga menunjukkan
kelemahan hadits Habib ini
adalah riwayat Zuhry dari Urwah
dari 'Aisyah, beliau berkata:
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Maka dia mandt untuk setiap
shalat dalam  hadits  al
mustahadhah,

Dan Abu Al Yaqdzan
meriwavat kan dari ‘Adi bin
Tsahit dari bapaknya dari Ali &=
dan '‘Ammaar maula Bani Hasyvim
dari Ibnu Abbas :2:. Demikian
juga, meriwayatkan Abdul Malik
bin Maisarah, Bayan, al
Mughirah, Firas dan Mualid dari
As Sya’by dari Qamir dari ‘Aisyah
dengan lafadz: Berwudu'lah
enghau setiap kali shalat.”

Dan riwayat Dawud dan ‘Ashim
dari as-Sva'by dari Qamir dari
Aisyah dengan lafadz: "Mandilah
sekali setiap hari.”

Dan Hisyam bin Urwah meri-



wayatkan dari bapaknya dengan
lafadz: "Orang yvang mustaha
dhah berwudu’ poda setiap
sghalar”. Dan hadits-hadits ini
semuanva lemah kecuali hadits
Qamir dan hadits "Amar maula
Bani Hasyim serta hadits Hisyam
bin Urwah dari bapaknya, sedang
vang terkenal dari Ibnu Abas
adalah mandi

Demikian juga beliau
memiliki kritik ditengah-tengah
periwavatannya terhadap rawi-
rawi hadits-hadits rijal kalau
dibutubhkan, baik berupa
pengenalan  terhadap rawi
geperti dalam hadits nomor 10687,
beliau berkata:
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Tharig bin Sythab melihat Nabi
dan belum mendengar darinya
sesuaty apapun {(hadits),

Atau mengenalkan rawi secara
terperinel seperti dalam hadits
2496,

Beliau berkata: Qa'nab
adalah seorang yang shaleh, lalu
Ibnu Abi Laila menginginkannya
untuk memegang jabatan Qadhi,
lalu beliau menolaknyva dan
berkata: saya kalau mengingin-
kan untuk memenuhi hajat saya
vang satu dirham mestl sava
minta tolong kepada sescorang.
(Bagaimana saya hisa memegang
jabatan tersebut) Maka dijawahb
oleh Thnu Abi Laila: Siapakah
diantara kita vang tidak meminta
bantuan orang lain dalam
memenuhi kebutuhannya ? Maka
beliau (Qa'nab)  berkata:
“lzinkanlah saya keluar (dari
majlis) sampai saya berfikir
tentang hal tersebut”. Lalu beliau
dikeluarkan dan belian bersem-
bunyi. Sufyvan berkata: Ketika
beliaii bersembunyi (di rumah)
tiba-tiba rumahnya runtuh
menimpanva dan kemudian
beliau wafat (3/18). Atau
menjelaskan pemilik satu
kunyah, sebagaimana dalam

hadits 2529 (3/39), yaitu hadits

Tbnu *Amr dalam kitab jihad dan

disanadnya ada Abul Abbas,
Abu Daud berkata:
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Abul Abas ini -penyair- namanye
As Saaib bin Furrukh,

Atau untuk menjelaskan
nisbahnya perawi, misalnva pada
nishah Abil Misbah Al Muqry.
Beliau berkata: Al- Migra' adalah
gabilah (suku) dari bangsa
Himyar. Atau untuk menjelas
kan negerinya seorang perawi,
misalnya hadits 672 tentang
negeri Ja'far hin Yahya bin
Tzauban.

Beliau berkata: *Ja'far
bin Yahya dari ahli Makkah (3/
436)., Dan terkadang pem-
bicaraannya (kementarnyal
dalam membenarkan nama rawi
dan nasabnva atau kunyahnya
seperti yang terjadi pada hadits
yang masyvhur dari Ummu Darda’
dari Nabi 3=
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Seorang syahid dapet memberi
syafaat 70 orang keluarganyu.
{Kitab jihad bab Fis Syahid
Yasyfa' No:2522 hal:3/34),

Di sanadnya ada Al-
Walid bin Rabaah, belinu berkata:
vang benar adalah Rabaah bin Al-
Walid. Adakalanya komentar
beliau dalam jarah dan ta'dil dan
ini banyak, sebagai contoh:
komentar beliau pada Abaan bin
Tharig dalam hadits Thnu Umar
yang marfu’
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Barang stapo yvang diundang dan

tidak menjowab (undangon
tersebui) maka dia itelah

e e e —— = & Hm{;,u

bermaksiat kepada Allah dan
Rasul-Nya dan bareng siapa
vang masuk (menghadirinya)
tanpa diundang maka dia masuk
dalam keadaan sebagar pencuri
dan Fkeluar dolam hkeadaan
sebagai penyerang.

Abu Daud hberkata:
Terdapat padanya Abaan bin
Tharig dan dia itu majhul.

5. Syarat Abu Daud Dalam
Kitabnya

Imam Abn Daud tidak
mensvaratkan dalam As-Sunan
bahwa dia tidak mengeluarkan
kecuali hadits-hadits shahih dan
beliau hanya mensyaratkan
untuk mengeluarkan dalam
kitabnyva ini hadits-hadits yang
shahih, hasan, dan lemah yang
boleh diamalkan (dhaif vang bisa
naik derajat hasan ligharihi),
atau membawakan hadits vang
sangat lemah (dha’if) tetapi
konsekwen untuk menjelaskan-
nya.

Abu Daud berkata dalam
Risalahnya kepada Ahli Makkah
thal:25).
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Dan tidak terdapat sedikitpun
dalam kitab As Sunan yang aku
susun dari seorang (perawi) yang
haditsnya ditinggalkan dan jika
terdapat hadits mungkar aku
jelaskan bahwasannya itu
mungkar dan tidak terdapat yang
seperti itu dalam bab selain
hadits tersebut. Beliau berkata
juga: “Dan apa yang ada
dikitabku ini dari cacat yang
sangat, saya akan jelaskan dan
yang tidak saya sebutkan (jelas-
kan) padanya sesnatu apapun,
maka dia sheleh, dan sebagiannya
lebih absah dari vang lainnya.”

Maka dapat kita ambil kesim-
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pulan dari perkataan-perkataan
Abu Daud beberapa point
penting, diantaranya:

1. Dia tidak hanva membawakan
hadits-hadits yang shohih saja,
bahkan vang lainnya juga
belinu masukkan keeuali
hadits palsu, maka beliau tidak
memasukkannya dalam kitab
nya ini,

2. Hadits dha’if (lemah) terbagi
menjadi dua:

a. yang memiliki cacat yang
sangat, maka ini dia jelaskan
dan tidak mendiamkannya.

b. yang ada cacatnyva dan
kelemahanmya, dan kemung
kinan naitk menjadi hadits
hasan, maka beliau
mendiamkannya, sebagai
mana terpahami dari
perkataan  belian, dan
demikian juga dikatakan
oleh Al Hafidz Tbnu Hajar
dalam An Nukat ‘Ala lbnu

r Shalah (1/435)

3. Beliau tidak memasukkan
hadits dha'il vang ada
kemungkinan bisa namk ke
derajat hasan kecuali dalam
keadaan terdesak dan ketidak
adaan hadits di dalam bab
selainnyva.

Dan ini jelas dar ucapan
beliau (Risalah belian untuk

Ahli Makkah hal 30)
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Dan terdapat hadits-hadits
dalam kitablku As Sunan yang
tidak bersambung dan itu
adalah Mursal dan Mudalas

dan ite kalau tidak terdapat
hadits-hadits yang shahih.

Sebagaimana juga beliau
berpendapat bahwa hadits
yvang lemah lebih utama
daripada Ra'vi (pendapat
manusia) sebagaimana yvang
disebutkan oleh Ibnu Mandah.
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4. Dan termasuk syaratnya Abi
Daud adalah bahwa beliau
tidak mengambil hujjah

dengan perawi vang Matruk

(ditinggalkan periwayatannya
dan haditsnya lemah sekali)
Dan Matruk di sini adalah yang
sezum dengan jjlihadnya dan
pandangannva terhadap
perawl tersebut baik hal
tersebut disepakati oleh orang
lain atau tidak disepakati. Dan
Matrak menurut beliau adalah
vang telah disepakati oleh para
imam-imam jarh dan ta'dil
dalam meninggalkan peri
wayatannya.

Demikianlah vang disam
paikan oleh Ibnu Mandah dari
beliau. Misalnya: Katsir bin
Abdullah Al Muzany lmam Asy
Syafi'i berkata: "Tokol dari
tokoh-tokol pembohong,” walau
pun demikian Abu Daud tetap
membawakan haditsnya di As
Sunan, dikarenakan belum
sepakat para imam jarh dan ta'dil
tentang hukum tersebut.

6. Ma'na apa yang didiamkan
Abu Daud.

Perkataan Abu Daud ==
"Dan apa yeng ake dioamkan
darinvae maka dia sholeh.”
Telah berbeda pendapat para
ulama tentang mana perkataan
i1 dan pemahamannya serta
penunjukkannya. Yang hal itu
berakibat berbeda- nya hukum
para ulama terhadap hadits-
hadits vang didiamlan Abu Daud
dalam kitabrnya As Sunan.

Pendapat pertama me
ngatakan bahwa hal tersebut
tidak turun dari derajat hasan
bahkan mungkin termasuk dalam
tderajat shohih, ini adalah
pendapat Tbnu Mandah, Ihnu As
Sakan, Hakim, Ibnu Abdil Barr,
Ibnu Sholaah, As Silafy dan Al
Mundziry.

Ibnu Abdil Barr berkata:
Apa vang didiamkan Abu Daud
darinya maka dia itu shahih
menuruinya (Abu Daud), apalagi
kalau tidak ada dalam bab

B HM;&

tersebut vang lainnya.

Sava berkata: “Ini belum
bisa diterima karena ber-
tentangan dengan nash perkata
an Abu Daud. karena beliau
mengatakan shaleh bukan
shahih.

Al Mundziry berkata:
“Apa vang di diamkan Abu Daud
tadak turun dari derajat hasan,
dan kadang-kadang di atas syarat
asy-Syaikhain (Bukhari dan Mus-
lim -pent).” Dan inipun belum
bisa diterima, karena beliau (Abu
Daud) telah menyebutkan bahwa
dia tidak menjelaskan kecuali
pada hadits-hadits yang lemah
gekali, dan dari sini dapat
terpahami bahwa beliau tidak
menjelaskan hadits-hadits lemah
vang tidak lemah sekali.

Sedangkan Ibnu As
Sakan, Ibnu Mandah dan Al
Hakim telah memutlagkan
kalimat shahih atas semua hadits
vang ada di Sunan Akt Daud.

An-Nawawy berkata:
“Hadits-hadits yang diriwayat
kan Abu Dand di Sunammya yang
tidak beliau sebutkan kelemahan
nya, maka dia shahih menurut
beliav atau Hasan.

Al Iragy berkata: "Apa
vang Abu Daud diam darinya
(hadits-hadits Sunannyva (pent)
maka dia shahih, dan untuk hati-
hatinya dikatakan shaleh
sebagaimana ungkapan Abu
Daud.

Pendapat Kedua me
ngatakan, bahwa vyang i
diamkan Abu Daud terdapat
hadits-hadits yang tampak jelas
kelemahan nya, dan beliau tidak
menjelas kannya padahal
disepakati oleh para ulama
kelemahannyva.

An-Nawawy berkata (D
dalam Sunan Abi Daud);
“Terdapat hadits-hadits yang
tampak jelas kelemahannya.
Maka ucapan tersebut harus di
ta'wil *

Kemudian beliau berkata: “Dan
vang benar adalah apa saja vang
kita dapatkan didalam Sunan Abi
Daud dari hadits-hadits vang
tidak dijelaskan dan ditetapkan



atas keshahihannva atau
kehasanannya oleh seorangpun
dari (imam-imam/ yang terakui
maka dia itu hasan, dan jika
dinashkan akan kedhaifannya
atau seorang yang pandai telah
melihatdalam sanadnya ada yang
mengharuskan pelemahannya
(hadits tersebut) dan tidak ada
yang mengangkatnyva maka dihu-
kumkan dengan lemah (hadits
yang lemah). Dan tidak dilihat
diamnya Abu Daud terhadap
hadits tersebut.”

Al Hafidz Ibnu Hajar
berkata: “Ini adalah tahgiq. (lihat
ucapan al-Hafidz di an-Nukat (1/
4350,

7.Periwayat-periwayat Sunan
Abi Daud

Adapun periwayat-pe
riwayat Sunan Abi Daud dari mu-
rid-murid beliau ada 7 orang
vaitu: (yang sampai kepada kita
beritanval:

L. Abu Ali Muhammad bin Ahmad
bin Amy Al Lu'lhuy.

2. Abu Ath Thayyilh Muhammad
bin Ibrahim Al Asynaany.

3. Abu Amr Ahmad bin Ali bin Al
Hasan Tbnul Abdi Al Anshary.

4. Abu ‘Isa Ishag Ar Ramlv Al
Warrag,

6. Abu Usamah bin Abdul Malik
Ar Rawwaasy.

6.Abu  Said Ahmad bin
Muhammad bin Bisyr bin
Dirham Ibnul A'raby.

7. Abu Bakr Muhammad hin Bakr
[bniu Daasah At Tammaar.

Diantara mereka
terdapat 4 periwayat yang
sangat terkenal:

1. Al Lu'luiy.
Riwayatnya termasuk yang
paling shahih, hal itu
dikarenakan;
a.Dia merupakan akhir
riwayat yang dibacakan oleh
Abu Daud.

b. Karena dia (Al Lu'luiy)
mendengar Sunan Abi Daud
dari pengarangnya beberapa

¢. Para imam -kebanyakan-
berpegang padanya, seperti
Al Munziry dan Ibnu As

Saakir sertz [bnu Ruslan,

2. Ibriu Daasah.
Ini termasuk vans paling
lengkap dan riwavar in1 terkenal
di negeri barat Marcoko dan
sekitarnya yang termasuk dalam
kerajaan Andalus

4. Tbnul ‘Araby.

4. Ibnul Abdi.

8. Syarah Sunan Abi Daud
Diantara syarah-svarah
nya yang paling terkenal adalal
1.8yvarah Maalim Sunan karanean
Al Khathab.

2. Talhish Al Ma'alim Karangan
Syihaabudin Al Magdisy. Alima !
bin Ibrahim. nama lengkat
kitab; Thjalah AU'Alim. min kitab
Al Ma'alim,

3. Syarh Ibnu Ruslan Al Balginy

4. Al'Ad Al Maurud fi Hawasy Abi
Daud nleh Al Mundziry,

8.Mirgoah Ash Shu'uud ‘Ala Sunan
Abi Daud oleh As Suvuthy,

6. Fathul Waduud ‘Ala Sunan Abi

Daud oleh abul Hasan
Muhammad bin Abdul Hadi As
Sindy.

7. Aunul Ma'bud oleh Muhammad
Syamsul hag Al 'Adzim Abaady.

8, Ghayatul Magshud Fi Syarh
Sunan Abi Daud,

9. Badzlul Majhud Ifi Hili Abi Daud
oleh As Saharanfury,

10:An Minhal Al Adzbi Al Maurud
Fi Syarh Sunan Abi Daud oleh
Mahmud bin Muhammad Ibnu
Khathab As Subhy.[J

Rujukan:

1. Materi Pelajeran Sunan Abi
Deavnd oleh Syeilkh Muhammad
bin Hadi Al Madlkhaly,

2. Risalah Ha Ahl Mabkah oleh Abu
Diesred,

3. An Nukat ‘Ala Ibnu Ash Shalah
oleh Al Hufidz Ibnu Hajar:

Agigah ........ sambungan dari hal. 5

Insyirah 1T adabin Nikah hal: 102-103)

Demikian pula at-Tirmida
meriwayatkan dart para ahii ilmu bahwa
mereka menyukai agigah disembelih
pada hani ketujuh, jika belum tersedia
maka pada hari keempatbelas; jika

belum tersedia juga mala bayi diaqigahi
padi hart keduapuluh satu, (Fathul Bari
[X/594),

Adapun masalah mengagigahi
diri sendiri setelah dewasa, maka telah
terjadi perselisihan para ulama. Tetapi
vang rapth (kuat) adalah ndak usah
dilakukan, karena tidak ada sesuatupun
yang sahdar Rasulullah 2=  Memang
ada rrwayat dar Anas bin Mahik bahwa
Rusulullah & mengagiqahi diri beliau
selelah menjaci Nabi. wetapi hadits ini
munkar schagmmana dikatakan oleh
[t Ahimad,

Syeikhi Abu Ishag al-Huwaini
Berkata tentang hadits Anas iz "Hadits

ke Divfwayatkan oleh Abdurrazag
Ty, IThnu Hazm (VIIS28), ath-
Thabacand di dalam al-Ausath (Q) 56/
sh-Thahawi di dalam al-Musykil
Thma Adi di dalam al-Kamil
Vo 14320 ul-Bazrar (1743, dan al-
Bathagl 17300,

4 1-Harzar berkata: “Abdullah
bin al-Mubarear menyendirl (meri
Wik atlan seopang dici) dengan hadits
inl. sedangkan dia sangal lemah.
Sesungzubnya vang ditulis darinya

addalih apaearms veng idak didapati pada
orang sel v Abdurrazay berkata:
“Sesungguhnya mercka (para ulama

haditsl meninggalkan Ihnu Multirrar
karens hadits inl.”" Hal itu disebutkan
oleh Thnul Qayyrm di dalam kitab at-
Tuhfah (701, juga oleh al-Baihagi,
Wellhu A lam ™ L Al-Insyirah fi Adabin
Nikah hal:9w)

setetoh meémbahas perkaraini
tbnu Hujar al-Asqalani menutup
pembabasannya dengan mengatakan:
Dt dimungkinkan untuk dikatakan;
Jika Lliabar (hadits) itu shahih, maka
hal itu termasuk perkara-perkara yang
khusus bagi Nabi , sebagaimana mereka
(para ulama) mengatakan tentang
penyembeliban kurban yang beliau
lakukan untuk wmatnva vang lidak
menyembelih.” (Fathul Bari IX/595)

Dengan demikian jika agigah
udak sempat dilakukan pada hari
ketujuh dan mempunyai kelonggaran
setelah ity maka bisa dilakukan pada
hari ke [4 atau 21. Adapun setelah itu -
seperti setelah dewasa- maka lidak ada
dalil shahil yang membenarkannya.
wallahu a'lun
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